
BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengaju pada tujuan

khusus penelitian, maka dapat diambil kesimpulan yaitu :

1. Lebih dari separoh bidan telah melakukan asuhan sayang ibu pada pasien

bersalin di Bidan Praktik Mandiri dengan baik.

2. Pemberian asuhan secara komprehensif terhadap asuhan sayang ibu

ditemukan bahwa item asuhan sayang ibu yang berkenaan dengan kebutuhan

fisik seperti, pencegahan infeksi, menghargai privasi ibu dan yang lainnya

sudah dilakukan dengan baik oleh lebih dari separoh bidan, namun yang

berkenaan dengan komunikasi dan emosional ibu seperti; pemberian

informasi, anjuran untuk bertanya tentang kekhawatiran ibu dan lainnya

hanya dilakukan oleh kurang dari separo bidan di Kota Padang.

3. Informasi mendalam mengenai manajemen asuhan sayang ibu pada tahap

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi belum baik, namun pada tahap

pengorganisasian sudah baik.

7.2 Saran

7.2.1 Bagi Perkembangan Pengetahuan

Bagi institusi terkait agar dapat menjadikan daftar tilik asuhan sayang ibu

menjadi pedoman yang baku dalam pelaksanaan asuhan persalinan normal dengan

perlu di modifikasi dan disempurnakan terlebih dahulu. Agar tercapai asuhan sayang



ibu yang komprehensif sehingga persalinan menjadi nyaman dan aman bagi pasien

bersalin. Selain itu disarankan agar institusi pendidikan kebidanan agar lebih

meningkatkan pendidikan psikolgi pada ibu bersalin, agar bidan yang akan datang

lebih paham tentang kebutuhan psikologis ibu bersalin

7.2.2 Bagi Bidan Praktik Mandiri

Saran bagi bidan pelaksana di BPM agar dapat melakukan 18 item asuhan sayang

ibu sepenuhnya dalam praktik pertolongan persalian. Agar masyarakat tetap percaya

pada bidan sebagai tempat layanan publik yang mampu menjawab semua kebutuhan

ibu mulai dari hamil hingga nifas.

7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji lebih lanjut apa yang

menjadi faktor penyebab bidan lebih menjadikan pemenuhan kebutuhan fisik dan

medis sehingga sering mengabaikan pemenuhan kebutuhan psikis pada ibu bersalin

seperti membicarakan dan menanggapi rasa takut dan khawatir ibu, mengajarkan

suami dan anggota keluarga mengenai cara-cara mendampingi ibu, serta memberikan

dukungan, membesarkan hati, dan menentramkan hati ibu, karena pada dasarnya

kebutuhan fiskik dan psikis merupakan hal yang sama pentingnya.




